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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of giving kitolod leaf extract with ethanol solvent on growth 
performance and histomorphology of broiler small intestine. The research design used in this study 
was a complete randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replicates. Each replicate used 10 
DOC. The treatment details are as follows; P0 = drinking water without ethanol extract of kitolod 
leaves; P1 = drinking water + 1% ethanol extract of kitolod leaves; P2 = drinking water + 2% ethanol 
extract of kitolod leaves; P3 = drinking water + 3% ethanol extract of kitolod leaves. Parameters 
observed were broiler growth performance (feed consumption, body weight gain, and feed 
conversion ratio) and small intestine histomorphology (villi height and krypta depth). The results 
showed that ration consumption was 1410.39-468.97 g/head/28 days, body weight gain was 1855.69-
1904.05 g/head/28 days, feed conversion ratio was 1.30-1.32, villi height was 775.75-907.59 µm and 
kripta depth was 218.94-244.67 µm. Giving kitolod leaf extract with ethanol solvent has not been able 
to improve the growth performance and histomorphology of broiler small intestine. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kitolod dengan pelarut 
etanol terhadap performa dan histomorfologi usus halus broiler. Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. 
Setiap ulangan menggunakan 10 ekor DOC. Rincian perlakuan sebagai berikut; P0 = air minum tanpa 
EEDK; P1 = air nimum + 1% EEDK; P2 = air minum + 2% EEDK; P3 = air minum + 3% EEDK. Parameter 
yang diamati yaitu performa ayam broiler (konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan feed 
convertion ratio) dan histomorfologi usus halus (tinggi vili dan kedalaman kripta). Hasil penelitian 
menunjukkan konsumsi ransum sebesar 1410,39-468,97 g/ekor/28 hari, pertambahan bobot badan 
sebesar 1855,69-1904,05 g/ekor/28 hari, feed conversation ratio sebesar 1,30-1,32, tinggi vili sebesar 
775,75-907,59 µm dan kedalaman kripta 218,94-244,67 µm. Pemberian ekstrak daun kitolod dengan 
pelarut etanol belum mampu meningkatkan performa dan histomorfologi usus halus broiler. 
 

Kata kunci: estrak etanol, daun kitolod, performa, hismorfologi usus halus 
 

PENDAHULUAN 
Penggunaan zat aktif yang berasal dari 

tumbuhan merupakan salah satu alternatif 
pengganti antibiotik sejak penggunaannya 

sebagai aditif pakan dilarang digunakan. 
Tumbuhan kitolod diketahui mengandung 
senyawa aktif yang  memiliki kemampuan 
sebagai antimikroba. Zat aktif yang 
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terdapat pada tanaman kitolod yaitu 
flavonoid, alkoloid, saponin, tanin, terpenoid 
dan steroid (Permana et al., 2022).  Hasil 
penelitian Dani et al. (2023) terkait pengaruh 
pemberian ekstrak daun kitolod (Isotoma 
longiflora) terhadap panjang dan bobot 
saluran pencernaan serta performa ayam 
broiler belum menunjukkan hasil yang 
signifikan. Pada penelitian tersebut 
menggunakan pelarut air pada proses 
ekstraksi zat aktif dari daun kitolod. 
Penggunaan air sebagai pelarut memiliki 
kekurangan tidak mampu mengekstraksi 
secara maksimal zat aktif yang berasal dari 
bahan yang diekstraksi (Soehendro et al., 
2015).  

Alternatif pelarut yang mampu 
mengekstraksi zat aktif dari daun kitolod lebih 
baik adalah etanol 70%. Etanol 70% diketahui 
mampu mengekstraksi senyawa polar dan 
non-polar dengan baik hal ini dikarenakan 
pelarut tersebut merupakan kombinasi air dan 
etanol sehingga membuat keseimbangan yang 
ideal untuk melarutkan berbagai senyawa 
bioaktif, seperti flavonoid, tanin, dan alkaloid 
(Zhang et al., 2018). Semakin banyak zat aktif 
yang terekstrak diharapkan mampu 
membunuh bakteri patogen yang berada di 
saluran pencernaan ketika dikonsumsi oleh 
broiler.  

Keberadaan bakteri patogen pada saluran 
pencernaan mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan vili dan kripta di dalam usus 
halus(Soliman & AlAfifi, 2020). Vili dan kripta 
merupakan dua struktur penting yang 
berperan dalam proses penyerapan nutrien. 
Vili memiliki struktur seperti jari-jari dan 
berperan dalam memperluas area permukaan 
usus halus untuk penyerapan nutrien 
sedangkan kripta memiliki struktur seperti 
lekukan di dasar vili yang berfungsi 
menggantikan sel-sel yang rusak pada vili 
(Shang et al., 2020). Semakin rendah jumlah 
bakteri patogen memberikan kesempatan 
pada kripta dan vili untuk berkembang lebih 
maksimal sehingga proses penyerapan nutrien 

menjadi lebih maksimal (Soliman & AlAfifi, 
2020). 

Penyerapan nutrien merupakan faktor 
utama yang mempengaruhi performa. 
konsumsi ransum, pertambahan bobot 
badan (PBB) dan feed conversion ratio 
(FCR) yang merupakan variabel performa 
broiler berkorelasi positif dengan 
penyerapan nutrien ransum yang optimal. 
Semakin baik penyerapan nutrien akan 
meningkatkan konsumsi pakan dan PBB 
serta menurunkan FCR(Vieira et al., 2022). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian ekstrak daun kitolod 
dengan pelarut etanol terhadap performa 
dan histomorfologi usus halus broiler. 
pemberian ekstrak daun kitolod dengan 
pelarut etanol mampu meningkatkan 
performa dan histomorfologi usus halus 
broiler 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Pembuatan Ekstrak Daun Kitolod 

Daun kitolod yang diperoleh dipotong 
berukuran kecil, kemudian dikeringkan 
menggunakan oven pada suhu 60 0C. Daun 
kitolod yang telah kering dihaluskan 
dengan cara digiling hingga menjadi 
tepung, setelah itu dimaserasi dengan 
perbandingan tepung daun kitolod dan 
pelarut etanol 70% (1:5) yaitu 100 g 
tepung daun kitolod direndam dengan 
500 ml etanol 70%, selama 48 jam. 
Selanjutnya dilakukan penyaringan 
dengan menggunakan kertas saring. Hasil 
saringan diuapkan menggunakan ratory 
evaporator dengan tekanan rendah suhu 
80 0C sampai ekstrak kental didapat. 
Ekstrak yang didapat ditimbang, 3 g 
dicampur dengan 97 ml aquades dan 
disimpan pada chiller. Ekstraksi daun 
kitolod dengan pelarut etanol disebut 
dengan ekstrak etanol daun kitolod 
(EEDK). 
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Tabel 1. Kandungan nutrien pakan yang digunakan 

Nutrien   Kandungan BR 1 
 

Protein Kasar (%)  21,00 - 23,00  

Kadar Air (%) ≤ 12,00  

Lemak (%) ≥ 5,00  

Serat Kasar (%) ≤ 5,00  

Abu (%) ≤ 7,00  

Kalsium (%)  0,80 - 1,10  

Phospor (%) ≥ 0,50  

ME (Kkal/kg) ≥ 3000,00  

Aflatoksin (μg/kg) ≤ 50,00  

Sumber: PT Japfa Comfeed 
 

Pelaksanaan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 
ulangan. Setiap ulangan menggunakan 10 ekor 
DOC, sehingga dibutuhkan DOC sebanyak 200 
ekor. Rincian perlakuan sebagai berikut; P0 = 
air minum tanpa EEDK , P1 = air nimum + 1% 
EEDK, P2 = air minum + 2% EEDK dan P3 = air 
minum + 3% EEDK.  

DOC yang baru datang ditimbang beratnya, 
kemudian dikelompokkan ke dalam 4 
perlakuan dan dimasukkan ke dalam petak 
kandang yang berukuran 1m x 1m x 0,75m. 
setelah itu diberi air gula guna memulihkan 
kondisi tubuh DOC. Pakan yang diberikan 
adalah pakan komersial BR 1 (kandungan 
nutriennya terdapat pada Tabel 1) yang 
diberikan dari umur 1-28 hari. Jumlah 
pemberian EEDK berdasarkan kebutuhan air 
minum ayam broiler setiap hari. Kebutuhan air 
minum ayam broiler yaitu 2 kali konsumsi 
pakan (Obaia, 2015). Perlakuan diberikan dari 
DOC berumur 1-28 hari.  

 
Pengambilan Data  

Pengambilan data performa ayam broiler 
dilakukan selama proses pemeliharaan. 
Konsumsi ransum dihitung setiap harinya dan 
diakumulasikan selama proses pemeliharaan. 
PBB diperoleh dari selisih antara rataan bobot 
badan ayam umur 28 dengan rataan bobot 

DOC di setiap ulangan perlakuan. FCR 
diperoleh dari konsumsi ransum dibagi 
PBB. Pengambilan data histomorfologi 
usus halus broiler dimulai dengan 
melakukan pemilihan sampel ayam dari 
masing-masing ulangan pada setiap 
perlakuan, sebanyak satu ekor pada umur 
28 hari. Ayam yang telah dipilih 
dipuasakan terlebih dahulu selama ±12 
jam kemudian disembelih, diambil bagian 
jejenumnya kemudian direndam dengan 
larutan Buffer Formalin 10% selama 24 
jam. Selanjutnya sampel dijadikan 
preparat dengan cara pewarnaan 
hematoxylin-eosin.  

Preparat yang telah dibuat diamati 
menggunakan mikroskop cahaya dengan 
pembesaran 10x yang terhubung ke 
komputer melalui program Las Ez. Hasil 
pemotretan preparat yang sudah didapat 
dikalibrasi menggunakan penggaris yang 
dipotret di bawah mikroskop dengan 
bantuan program Las Ez dan perbesaran 
yang sama yang nantinya dapat digunakan 
untuk penentuan standarisasi skala. 
Setelah dikalibrasi dilakukan pengukuran 
preparat dengan menggunakan aplikasi 
AxioVision Rel 4.8.2. Tahap pertama 
dilakukan dengan mendaftarkan ukuran 
skala yang akan digunakan 
(menambahkan scaling), pada daftar 
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Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak daun kitolod (Isotoma longiflora) dengan pelarut etanol 
terhadap performa dan histomorfologi usus halus broiler 

Variabel 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Performa     
KR  1414,17 ± 111,62 1410,39 ± 059,44 1468,97 ± 148,24 1445,38 ± 104,29 
PBB 1872,14 ± 157,62 1855,69 ± 083,18 1904,05 ± 172,96 1893,61 ± 149,47 
FCR 1,32 ± 0,02 1,32 ± 0,04 1,30 ± 0,02 1,31 ± 0,02 

Histomorfologi 
Usus Halus 

    

TV 775,75 ± 122,26 882,50 ± 122,26 907,59 ± 202,25 859,37 ± 201,36 
KK 222,22 ± 22,58 218,94 ± 47,09  239,81 ± 26,02 244,67 ±54,06 

Keterangan: KR = Konsumsi Ransum (g/ekor/28hari); PBB = Pertambahan Bobot Badan (g/ekor/28hari); FCR = 
Feed Convertion Rasio; TV = Tinggi Vili (µm); KK = Kedalaman Kripta (µm). 

 
available scalings (skala yang tersedia) 
dilakukan kalibrasi mikrometer scale bar 
untuk dikonversikan ke skala satuan panjang 
(µm). Skala yang telah didapat digunakan 
untuk standar pengukuran tinggi vili dan 
kedalaman kripta.  

Data performa dan histomorfologi usus 
halus broiler yang diperoleh diuji 
menggunakan Analysis of Variance (Anova) 
untuk memngetahui pengaruh pemberian 
EEDK. Jika hasil Anova menunjukkan ada 
pengaruh pemberian EEDK terhadap peforma 
dan histomorfologi usus halus broiler maka 
dilanjutkan dengan Duncan's Multiple Range 
Test. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengaruh pemberian EEDK terhadap 
performa dan histomorfologi usus halus 
broiler dapat dilihat pada Tabel 2. Rataan 
konsumsi ransum adalah 1434,73 g/ekor/28 
hari dengan hasil tertinggi pada P2 (1468,97 
g/ekor/28 hari) dan yang terendah pada P1 
(1410,39 g/ekor/28 hari). Rataan PBB adalah 
1881, 37 g/ekor/28 hari dengan hasil tertinggi 
pada P2 (1904,05 g/ekor/28 hari) dan 
terendah pada P1 (1855,69 g/ekor/28 hari). 
Rataan FCR yaitu 1,31 dengan data tertinggi 
pada P0 dan P1 (1,32) dan terendah pada P2 
(1,30). Rataan tinggi vili sebesar 856,30 µm 
dengan data tertinggi pada P2 (907,59 µm) 
dan terendah pada P1 (775,75 µm). Rataan 
kedalaman kripta adalah 231,41 µm dengan 

data tertinggi pada P3 (244,67 µm) dan 
terendah pada P1 (222,22 µm). 

 
Tabel 3. Screening kandungan zat aktif 

EEDK 
No  Jenis Analisis Hasil  

1 Alkaloid  

 Kualitatif +++ 

 Kuantitatif 3,59% 

2 Flavonoid + 

3 Tanin + 

4 Saponin - 

keterangan: Hasil uji pada Lab. Biologi FMIPA UNIB 

 
Pemberian EEDK melalui air minum 

dengan jumlah 1-3% dari kebutuhan air 
minum tidak berpengaruh terhadap 
performa dan histomorfologi usus halus 
ayam broiler. Pemberian EEDK 
menghasilkan tinggi vili dan kedalaman 
kripta yang relatif sama. Hasil screening 
kandungan zat aktif EEDK (Tabel 3) 
menunjukkan terdapat alkaloid yang 
relatif tinggi, flavonoid dan tanin yang 
rendah. Flavonoid merupakan zat aktif 
yang mempunya daya hambat mikroba 
yang paling baik (Farhadi et al., 2019). 
Aktivitas antimikroba dari tanin 
cenderung kurang kuat dibandingkan 
dengan flavonoid tetapi masih memiliki 
peran penting secara keseluruhan dari 
profil antimikroba fitokimia(Tijwun et al., 
2022). Alkaloid menunjukkan memiliki 
antivitas antimikroba tetapi masih rendah 
jika dibandingkan dengan flavonoid 
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(Álvarez-Martínez et al., 2021). Hal inilah 
mengakibat jumlah mikroba yang ada di dalam 
usus halus tidak jauh berbeda sehingga 
menghasilkan tinggi vili dan kedalaman kripta 
yang sama. 

Tingi vili dan kedalaman kripta yang sama 
menyebabkan penyerapan nutrien menjadi 
relatif sama. Hal ini dikarenakan tinggi vili dan 
kedalaman kripta merupakan jaringan pada 
usus halus yang berperan penting dalam 
proses penyerapan nutrien (Nguyen et al., 
2021; Awad et al., 2008; Oyeagu et al., 2023). 
Penyerapan nutrien berkorelasi positif dengan 
performa broiler. Konsumsi ransum, PBB dan 
FCR yang sama pada penelitian ini relatif sama 
dikarenakan nutrien yang diserap oleh broiler 
tidak jauh berbeda. Kim et al. (2012) 
penyerapan nutrien yang tinggi akan 
berdampak pada peningkatan performa, 
semakin tinggi daya serap nutrien semakin 
tinggi pula performa broiler.  

 
KESIMPULAN 

Pemberian ekstrak daun kitolod dengan 
pelarut etanol belum mampu meningkatkan 
performa dan histomorfologi usus halus 
broiler. 
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